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ABSTRACT 

This research was motivated by the low initial reading skills of first-grade students 
at Unismuh Elementary School in Makassar. Based on initial observations, it was 
found that students' reading abilities were still varied, with most students 
experiencing difficulties in initial reading, such as recognizing letters, reading 
syllables, and reading simple words. This study aims to improve students' early 
reading skills through the application of the Problem Based Learning (PBL) model 
assisted by Alphabet Card media. This study is a Classroom Action Research (CAR) 
conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, 
and reflection stages. The subjects of the study were 21 first-grade students of 
Unismuh Makassar Elementary School. The results showed that the application of 
the PBL model assisted by Alphabet Card media can improve student activity and 
learning outcomes. Student activity showed a significant increase, marked by 
increased involvement, courage, and enthusiasm in learning. Students' early 
reading skills increased, where in the first cycle students' abilities were still varied, 
while in the second cycle most students had achieved learning mastery according 
to the Minimum Mastery Criteria (KKM) of 70. Thus, the application of the Problem 
Based Learning (PBL) model assisted by Alphabet Card media is effective in 
improving the first-grade students' early reading skills. 

Keywords: Problem Based Learning, Alphabet Card, Initial Reading 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas I SD Unismuh Makassar. Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa 
kemampuan membaca siswa masih beragam dan sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam membaca permulaan, seperti mengenali huruf, membaca suku 
kata, dan membaca kata sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa melalui penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media Alphabet Card. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian adalah 21 siswa kelas I SD Unismuh Makassar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media Alphabet Card dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas siswa menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, ditandai dengan meningkatnya keterlibatan, 
keberanian, dan antusiasme dalam pembelajaran. Kemampuan membaca 
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permulaan siswa mengalami peningkatan, di mana pada siklus I kemampuan siswa 
masih bervariasi, sedangkan pada siklus II sebagian besar siswa telah mencapai 
ketuntasan belajar sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Dengan demikian, 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Alphabet Card 
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Alphabet Card, Membaca Permulaan 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah upaya yang 

dilakukan dengan cara terencana dan 

terstruktur, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang bisa 

membantu peserta didik berkembang 

secara aktif. Berdasarkan penilaian 

dari Indeks Pembangunan Literasi 

Masyarakat (IPLM), skor Indonesia 

pada tahun 2022 adalah 64,48 dari 

skala 1 sampai 100. Angka tersebut 

masih dianggap kurang memuaskan 

dan terus menjadi masalah besar di 

tingkat nasional yang sangat 

memprihatinkan (W. A. Putri & 

Rahmah, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi siswa 

Indonesia dalam aspek membaca 

masih lebih rendah dibandingkan dua 

aspek kemampuan lainnya. 

Membaca merupakan 

kemampuan fundamental yang 

menjadi dasar dalam memahami 

berbagai informasi serta menunjang 

keberhasilan belajar pada semua 

mata pelajaran. Oleh karena itu, 

kemampuan membaca perlu dikuasai 

sejak kelas awal sekolah dasar agar 

siswa mampu mengikuti proses 

pembelajaran secara optimal. Namun, 

dalam praktiknya kemampuan 

membaca permulaan siswa masih 

menjadi permasalahan. Sebagian 

siswa belum mampu mengenali huruf 

dengan baik, membaca suku kata, 

maupun menyusun kata sederhana 

secara lancar. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran membaca belum 

berjalan secara efektif dan masih 

memerlukan perbaikan, terutama 

dalam hal penggunaan model dan 

media pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif. 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan pada siswa kelas I SD 

Unismuh Makassar. Berdasarkan 

hasil pengamatan awal, kemampuan 

membaca siswa masih tergolong 

rendah dan belum merata. Hal ini 

disebabkan oleh pembelajaran yang 

cenderung monoton, kurang variatif, 

serta belum memanfaatkan media 

pembelajaran yang menarik. 
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Akibatnya, siswa kurang termotivasi 

dan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi membaca 

permulaan. 

Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan 

penerapan model pembelajaran yang 

inovatif dan berpusat pada siswa. 

Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah Problem Based 

Learning (PBL). Model ini 

menekankan pembelajaran melalui 

penyelesaian masalah yang 

mendorong siswa untuk berpikir aktif, 

bekerja sama, dan terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Selain 

model pembelajaran, penggunaan 

media yang tepat juga berperan 

penting dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. 

Media Alphabet Card merupakan 

salah satu media yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa 

mengenali huruf, membaca suku kata, 

serta menyusun kata secara bertahap. 

Media ini bersifat konkret dan menarik 

sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa serta memudahkan 

mereka dalam memahami materi. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa melalui 

penerapan model pembelajaran yang 

tepat dan penggunaan media yang 

menarik. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Alphabet Card dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I SD Unismuh Makassar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran membaca 

siswa. Penelitian dilakukan secara 

bersiklus yang terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Unismuh 

Makassar dengan subjek penelitian 

siswa kelas I yang berjumlah 21 

orang, terdiri dari 10 siswa laki-laki 

dan 11 siswa perempuan.  

Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran yang meliputi modul 

ajar, media Alphabet Card, serta 

instrumen penelitian seperti lembar 

observasi, tes membaca, dan angket 

respons siswa. Tahap pelaksanaan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

177 
 

tindakan dilakukan dengan 

menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

Alphabet Card dalam kegiatan 

pembelajaran membaca. Tahap 

observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung serta 

keterlaksanaan model pembelajaran 

yang diterapkan. Selanjutnya, tahap 

refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 

hasil tindakan yang telah 

dilaksanakan dan merencanakan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi tes, 

observasi, angket, dan dokumentasi. 

Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan membaca siswa, 

observasi digunakan untuk 

mengetahui aktivitas siswa selama 

pembelajaran, angket digunakan 

untuk mengetahui respons siswa 

terhadap pembelajaran, dan 

dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung. 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif dianalisis 

dengan menghitung nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa, 

sedangkan data kualitatif dianalisis 

berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi selama proses 

pembelajaran.    

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil 

observasi awal (pra-tindakan) 

yang dilakukan selama proses 

pembelajaran, diperoleh beberapa 

temuan yang menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulan 

siswa masih perlu ditingkatkan. 

Hasil observasi yang mengacu 

pada indikator keberhasilan 

menunjukkan bahwa masih 

terdapat siswa yang tidak 

memperhatikan permasalahan 

yang diberikan oleh guru. Selain 

itu, terdapat siswa  yang belum 

berani menjawab pertanyaan, 

serta belum mampu mengerjakan 

tugas membaca secara mandiri. 

Dalam penggunaan media 

pembelajaran, masih ditemukan 

siswa yang belum menggunakan 
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Alphabet Card dengan benar. Di 

samping itu, sebagian siswa juga 

belum menunjukkan antusisme 

dalam mengikuti kegiatan 

membaca. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan dan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran masih 

tergolong rendah dan belum 

mencapai indikator keberhasilan 

yang diharapkan. Hasil penelitian 

akan disajikan secara sistematis 

berdasarkan pelaksanaan 

tindakan  pada setiap siklus, mulai 

dari Siklus I hingga siklus II untuk 

menunjukkan proses perubahan 

dan peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa secara 

bertahap.  

1. Siklus 1 

Pada pelaksanaan 

siklus I, data penelitian 

diperoleh melalui teknik tes, 

observasi, dan angket. Tes 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan membaca 

permulaan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model 

Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media 

Alphabet Card. Tes 

dilaksanakan pada akhir siklus 

untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan 

membaca siswa. Observasi 

dilakukan untuk mengamati 

aktivitas siswa yang meliputi 

keterlibatan, keaktifan, serta 

kemampuan membaca selama 

proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, angket 

diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui respons mereka 

terhadap pembelajaran. 

Angket disusun dengan 

bahasa sederhana dan 

dilengkapi gambar emotikon 

agar mudah dipahami oleh 

siswa. 

Berdasarkan hasil 

pengolahan data pada siklus I, 

kemampuan membaca 

permulaan siswa masih perlu 

ditingkatkan sehingga 

diperlukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyiapkan 
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perangkat pembelajaran 

yang meliputi modul ajar 

berbasis Problem Based 

Learning (PBL), media 

Alphabet Card, serta 

instrumen penelitian 

berupa tes kemampuan 

membaca permulaan, 

lembar observasi aktivitas 

siswa, dan angket respons 

siswa. Selain itu, disusun 

langkah-langkah 

pembelajaran secara 

sistematis agar 

pelaksanaan tindakan 

berjalan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tindakan 

Tahap pelaksanaan 

tindakan pada siklus I 

dilaksanakan dalam dua 

kali pertemuan dengan 

menerapkan model 

Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media 

Alphabet Card. Proses 

pembelajaran 

berlangsung sesuai 

dengan langkah-langkah 

yang telah direncanakan 

untuk meningkatkan 

kemampuan membaca 

permulaan siswa. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi, 

pengamatan dilakukan 

untuk melihat aktivitas dan 

kemampuan membaca 

permulaan siswa selama 

pembelajaran. Data 

diperoleh melalui 

observasi, tes, dan angket 

respons siswa. Hasil 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran pada siklus I 

belum optimal. Masih 

terdapat siswa yang 

kurang aktif, belum berani 

menjawab pertanyaan, 

serta belum mampu 

membaca dan 

menggunakan media 

secara mandiri. Hasil 

observasi aktivitas siswa 

pada siklus I disajikan 

pada tabel berikut.  

Tabel 1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Total 
Skor Persentase Kategori 

1 16 80% Baik 

2 18 90% Sangat 
Baik 

3 19 95% Sangat 
Baik 
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No Total 
Skor Persentase Kategori 

4 17 85% Sangat 
Baik 

5 15 75% Baik 

6 9 45% Cukup 

7 17 85% Sangat 
Baik 

8 11 55% Cukup 

9 16 80% Baik 

10 18 90% Sangat 
Baik 

11 9 45% Cukup 

12 6 30% Kurang 

13 20 100% Sangat 
Baik 

14 19 95% Sangat 
Baik 

15 20 100% Sangat 
Baik 

16 19 95% Sangat 
Baik 

17 17 85% Sangat 
Baik 

18 10 50% Cukup 

19 17 85% Sangat 
Baik 

20 9 45% Cukup 

21 19 95% Sangat 
Baik 

 

Berdasarkan hasil 

observasi aktivitas siswa pada 

siklus I, sebagian besar siswa 

berada pada kategori baik dan 

sangat baik. Namun, masih 

terdapat beberapa siswa pada 

kategori cukup dan kurang, 

terutama dalam keberanian 

menjawab pertanyaan dan 

kemampuan membaca secara 

mandiri. Aktivitas siswa 

menunjukkan adanya 

peningkatan, meskipun belum 

merata. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan pada 

siklus berikutnya agar seluruh 

siswa dapat mencapai hasil 

yang optimal. 

Tabel 2 Rubrik Penilaian Membaca 
Permulaan Siklus I 

No Persentase Kategori 

1 100 Tuntas 

2 90 Tuntas 

3 95 Tuntas 

4 85 Tuntas 

5 80 Tuntas 

6 30 Tidak Tuntas 

7 80 Tuntas 

8 50 Tidak Tuntas 

9 80 Tuntas 

10 95 Tuntas 

11 60 Tidak Tuntas 

12 35 Tidak Tuntas 

13 85 Tuntas 

14 90 Tuntas 

15 85 Tuntas 

16 95 Tuntas 

17 85 Tuntas 

18 35 Tidak Tuntas 

19 85 Tuntas 

20 35 Tidak Tuntas 

21 100 Tuntas 
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Berdasarkan hasil 
penilaian membaca permulaan 
pada siklus I, kemampuan 
siswa masih bervariasi. 
Sebagian besar siswa telah 
mencapai kategori baik, namun 
masih terdapat beberapa siswa 
yang belum mencapai 
ketuntasan. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan 
mulai memberikan dampak 
positif, tetapi masih diperlukan 
perbaikan pada siklus 
berikutnya agar kemampuan 
membaca siswa dapat 
meningkat secara lebih merata. 

d. Refleksi 
Berdasarkan hasil 
pelaksanaan tindakan 
pada siklus I, kemampuan 
membaca permulaan 
siswa menunjukkan 
adanya peningkatan, 
namun belum merata. 
Sebagian besar siswa 
telah terlibat aktif dalam 
pembelajaran, tetapi 
masih terdapat beberapa 
siswa yang kurang berani 
membaca secara mandiri 
dan masih mengalami 
kesulitan dalam 
memahami hubungan 
huruf dan bunyi. Hasil tes 
menunjukkan bahwa 
masih terdapat siswa yang 
belum mencapai 
ketuntasan belajar, 
sehingga kemampuan 
membaca permulaan 
belum optimal secara 
keseluruhan. Oleh karena 
itu, diperlukan perbaikan 
pada siklus II, seperti 
meningkatkan keterlibatan 
siswa, memberikan 
bimbingan kepada siswa 

yang mengalami kesulitan, 
serta menciptakan 
pembelajaran yang lebih 
menarik agar kemampuan 
membaca siswa dapat 
meningkat secara lebih 
merata. 

2. Siklus II 

Pelaksanaan tindakan 
pada siklus II dilakukan 
sebagai upaya perbaikan 
berdasarkan hasil siklus I yang 
belum mencapai indikator 
keberhasilan. Perbaikan 
difokuskan pada peningkatan 
bimbingan kepada siswa, 
peningkatan keterlibatan 
dalam pembelajaran, serta 
optimalisasi penggunaan 
media Alphabet Card untuk 
membantu pemahaman 
membaca permulaan. Dengan 
perbaikan tersebut, 
diharapkan aktivitas dan 
kemampuan membaca siswa 
dapat meningkat secara lebih 
optimal. 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan pada 
siklus II disusun 
berdasarkan hasil refleksi 
siklus I yang menunjukkan 
masih adanya kekurangan 
dalam pembelajaran. 
Perencanaan difokuskan 
pada peningkatan 
keterlibatan siswa, 
keberanian dalam 
membaca, serta 
pemberian bimbingan bagi 
siswa yang mengalami 
kesulitan. Selain itu, 
penggunaan media 
Alphabet Card 
dioptimalkan agar lebih 
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efektif dan menarik. 
Instrumen penelitian 
berupa observasi aktivitas 
siswa, tes membaca 
permulaan, dan angket 
respons siswa juga 
disiapkan kembali. 
Dengan perencanaan ini, 
diharapkan kemampuan 
membaca siswa dapat 
meningkat secara lebih 
optimal. 

b. Tahap Pelaksanaan 
Tindakan 

Pelaksanaan tindakan 
pada siklus II dilakukan 
sebagai tindak lanjut dari 
hasil refleksi siklus I 
dengan fokus pada 
perbaikan pembelajaran 
agar mencapai indikator 
keberhasilan. Tindakan 
dilaksanakan dalam dua 
pertemuan, yaitu pada 13 
April 2026 dan 17 April 
2026. 

c. Observasi 

Pada tahap observasi, 

pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui keterlibatan dan 

kemampuan membaca 

permulaan siswa selama 

pembelajaran. Observasi 

difokuskan pada aktivitas 

siswa, seperti perhatian, 

keberanian membaca, 

kelancaran membaca, 

serta penggunaan media 

Alphabet Card. Data juga 

diperoleh melalui kegiatan 

membaca kata dan 

bacaan sederhana secara 

individu. Hasil observasi 

digunakan untuk melihat 

peningkatan kemampuan 

membaca siswa serta 

menentukan keberhasilan 

tindakan pada siklus II 

dibandingkan dengan 

siklus sebelumnya. Hasil 

observasi aktivitas siswa 

pada siklus I disajikan 

pada tabel berikut.  

Tabel 3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Siklus II 

No Total 
Skor Persentase Kategori 

1 19 95% Sangat 
Baik 

2 18 90% Sangat 
Baik 

3 20 100% Sangat 
Baik 

4 18 90% Sangat 
Baik 

5 18 90% Sangat 
Baik 

6 14 70% Baik 

7 19 95% Sangat 
Baik 

8 15 75% Baik 

9 19 95% Sangat 
Baik 

10 20 100% Sangat 
Baik 

11 14 70% Baik 

12 14 70% Baik 

13 20 100% Sangat 
Baik 

14 20 100% Sangat 
Baik 
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No Total 
Skor Persentase Kategori 

15 20 100% Sangat 
Baik 

16 20 100% Sangat 
Baik 

17 19 95% Sangat 
Baik 

18 15 75% Baik 

19 19 95% Sangat 
Baik 

20 15 75% Baik 

21 20 100% Sangat 
Baik 

Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus II, terlihat 

adanya peningkatan yang signifikan 

dibandingkan siklus sebelumnya. 

Sebagian besar siswa telah mencapai 

kategori sangat baik, sementara 

sisanya berada pada kategori baik. 

Peningkatan ini terlihat dari 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Peningkatan aktivitas 

ini didukung oleh penggunaan lembar 

bacaan sederhana yang membantu 

siswa membaca secara bertahap, 

mulai dari pengenalan kata hingga 

membaca kalimat sederhana. Siswa 

juga menunjukkan peningkatan dalam 

kepercayaan diri dan kemampuan 

membaca secara mandiri. Dengan 

demikian, aktivitas belajar siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan yang 

optimal, sehingga pembelajaran yang 

diterapkan efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. 
Tabel 4 Rubrik Penilaian Membaca 

Permulaan Siklus II 
 

No Persentase Kategori 

1 100 Tuntas 

2 100 Tuntas 

3 100 Tuntas 

4 95 Tuntas 

5 90 Tuntas 

6 70 Tuntas 

7 100 Tuntas 

8 75 Tuntas 

9 95 Tuntas 

10 100 Tuntas 

11 85 Tuntas 

12 70 Tuntas 

13 100 Tuntas 

14 95 Tuntas 

15 90 Tuntas 

16 100 Tuntas 

17 100 Tuntas 

18 65 Tidak Tuntas 

19 100 Tuntas 

20 65 Tidak Tuntas 

21 100 Tuntas 
 
Berdasarkan hasil penilaian membaca 
permulaan pada siklus II, kemampuan 
siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan dibandingkan siklus 
sebelumnya. Sebagian besar siswa 
telah mencapai ketuntasan belajar 
sesuai KKM 70. Siswa juga 
menunjukkan kemampuan membaca 
yang lebih lancar dan percaya diri. 
Meskipun masih terdapat beberapa 
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siswa yang belum tuntas, secara 
keseluruhan hasil yang diperoleh telah 
memenuhi indikator keberhasilan. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil 

pelaksanaan tindakan pada 

siklus II, terjadi peningkatan 

aktivitas dan kemampuan 

membaca permulaan siswa 

dibandingkan siklus 

sebelumnya. Sebagian 

besar siswa telah mampu 

mengikuti pembelajaran 

dengan baik, lebih berani 

membaca, serta 

menunjukkan kelancaran 

dalam membaca kata dan 

bacaan sederhana. Hasil 

penilaian menunjukkan 

bahwa hampir seluruh 

siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar, 

meskipun masih terdapat 2 

siswa yang belum tuntas. 

Secara keseluruhan, hasil 

pada siklus II telah 

memenuhi indikator 

keberhasilan, sehingga 

tindakan dinyatakan 

berhasil. 

3. Angket 
Angket digunakan untuk 

mengetahui respons siswa 
terhadap pembelajaran 
membaca permulaan dengan 

model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan 
media Alphabet Card. Angket 
diberikan pada akhir siklus II 
untuk mengukur minat, 
keterlibatan, dan persepsi 
siswa terhadap pembelajaran. 
Data yang diperoleh dianalisis 
dan disajikan dalam bentuk 
tabel untuk melihat 
kecenderungan respons siswa 
secara keseluruhan. 

 
          Tabel 5 Angket Respons Siswa 

 

No Skor Persentase Kategori 

1 17 53,1% Cukup 

2 22 68,7% Baik 

3 30 93,7% Sangat 
Baik 

4 28 87,2% Sangat 
Baik 

5 29 90,6% Sangat 
Baik 

6 32 100% Sangat 
Baik 

7 23 71,8% Baik 

8 27 84,3% Sangat 
Baik 

9 22 68,7% Baik 

10 30 93,7% Sangat 
Baik 

11 27 84,3% Sangat 
Baik 

12 29 90,6% Sangat 
Baik 

13 26 81,2% Sangat 
Baik 

14 24 75% Baik 

15 22 68,7% Baik 

16 26 81,2% Sangat 
Baik 

17 23 71,8% Baik 

18 22 68,7% Baik 
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No Skor Persentase Kategori 

19 31 96,8% Sangat 
Baik 

20 25 78,1% Baik 

21 30 93,7% Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan hasil angket 
respons siswa pada siklus II, 
sebagian besar siswa berada 
pada kategori sangat baik, 
sementara sisanya berada 
pada kategori baik dan cukup. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa memberikan 
respons positif terhadap 
pembelajaran. Siswa terlihat 
antusias, terlibat aktif, dan 
lebih mudah memahami materi 
membaca. Secara 
keseluruhan, hasil angket 
mendukung bahwa 
pembelajaran yang diterapkan 
efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca 
permulaan siswa. 
 

E. Kesimpulan 
Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Alphabet Card 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas I SD Unismuh Makassar. 

Peningkatan terlihat dari hasil tes 

yang menunjukkan perkembangan 

dari pra-tindakan hingga siklus II, di 

mana sebagian besar siswa telah 

mencapai KKM. 

Selain itu, hasil angket 

menunjukkan respons positif siswa, 

ditandai dengan meningkatnya minat, 

keaktifan, dan keberanian dalam 

membaca. Dengan demikian, 

pembelajaran yang diterapkan terbukti 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan 

siswa. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi ilmiah 

dalam pengembangan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), khususnya dalam 

upaya meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa sekolah 

dasar. 
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